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 Abstract: Pengabdian Kepada Masyarakat ini 

dilakukan berdasarkan hasil observasi dan 

diskusi dengan mitra terkait dengan 

pembelajaran di SLBN Karanganyar dan 

Sukoharjo. Pembelajaran olahraga pada anak 

berkebutuhan khusus dilakukan sesuai dengan 

karakteristik dan perkembangan anak melalui 

pembelajaran yang dimodifikasi salah satunya 

permainan tradisional. Dalam rangka penguatan 

olahraga tradisional telah dilakukan upaya 

pendataan dan standarisasi olahraga tradisional. 

Selanjutnya perlu dilakukan pemasyarakatan 

olahraga tradisional melalui kegiatan invitasi dan 

festival olahraga tradisional. Permainan dan 

permainan tradisional yang diadakan oleh 

kelompok etnis tertentu di Indonesia, 

dipertunjukkan, diperkenalkan, dan 

dipertandingkan kepada penonton. Pewarisan 

sosial merupakan bagian penting dalam menjaga 

kesinambungan nilai budaya dan pembangunan 

karakter bangsa, termasuk olahraga tradisional. 

Dalam konteks ini, menempatkan olahraga 

tradisional sebagai bagian dari kurikulum 

olahraga di tingkat sekolah tanpa terkecuali pada 

sekolah luar biasa dalam hal ini merupakan hal 

yang penting dilakukan. Tujuan dilakukan PkM 

Keywords:  

Anak Berkebutuhan 

Khusus, Permainan 

Tradisional, 



 

Dharma Raflesia 

Jurnal Ilmiah Pengembangan dan Penerapan IPTEKS 
Vol. 20, No. 01, Juni, 2022, pp. 179-189  

  

 

  

ISSN: 1693-8046 (Print), ISSN: 2615-4544 
(Online) 

180 

 

 

ini untuk mensosialisasikan olahraga tradisional 

pada anak berkebutuhan khusus salah satunya 

permainan gobak sodor. Metode yang digunakan 

pada pengabdian kepada masyarakat 

menggunakan wawancara, dokumentasi, dan 

angket. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Sosialisasi Permainan Tradisional Untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus sangat antusias mengikuti 

permainan gobak sodor. 

 

Pendahuluan 

Proses pembelajaran harus dilakukan secara sistematis, berjenjang, 

dan berkelanjutan. Pembelajaran di sekolah khususnya pada sekolah anak 

berkebutuhan khusus seyogianya harus selalu ada peningkatan seiring dengan 

penerapan berbagai perkembangan ilmu dan pengetahuan di bidang olahraga. 

Pemanfaatan penemuan model-model latihan dan berbagai pemanfaatan hasil 

penelitian selayaknya telah diterapkan oleh tenaga pendidik. Sejalan dengan 

itu pemerintah selalu berupaya maksimal untuk melaksanakan pembinaan 

berkesinambungan dengan mempertimbangkan beberapa sektor yang sangat 

vital.  

Globalisasi menciptakan peluang terbuka bagi setiap bangsa untuk saling 

mempengaruhi dan dipengaruhi. Perkembangan komunikasi memperkuat 

proses tersebut. Oleh karena itu bukan tidak mungkin suatu bangsa tersapu 

dan menjadi kepribadian bangsa lain, karena bangsa tersebut telah kehilangan 

karakter kebangsaannya. Sebagai modernisasi yang lebih bermakna seperti 

westernisasi, maka begitu pula kecenderungan menuju globalisasi. 

Kebanggaan yang menjadi identitas dan kepribadian bangsa itu sendiri lambat 

laun menjadi terlantar dan lahir orang-orang dengan jati diri dan kepribadian 

lain. Tentu tidak membanggakan bangsa tanpa identitas. 

Olahraga tradisional dikembangkan dari suatu daerah yang merupakan 

permainan asli sehingga menjadi tradisi daerah tertentu, karena merupakan 

olahraga tradisional yang khas (unik) dan merupakan bagian yang tidak 
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terpisahkan dari masyarakat dan budaya daerah. Olahraga tradisional sangat 

erat kaitannya dengan mata pencaharian masyarakat setempat. Permainan 

rakyat (yang kemudian menjadi olah raga tradisional) dimiliki oleh suku 

manapun di Indonesia, bahkan setiap suku indonesia cenderung memiliki lebih 

dari satu jenis permainan. 

Olahraga tradisional tidak hanya menunjukkan keberagaman bangsa 

Indonesia, tetapi juga nilai-nilai luhur yang sangat berguna untuk membangun 

dan memperkuat persatuan bangsa. Olahraga tradisional biasanya ditampilkan 

dalam upacara adat, penyambutan tamu, atau permainan rakyat (Pratiwi & 

Pujiastuti, 2020; Saputra, 2017; Witasari & Wiyani, 2020). Keunikan olahraga 

tradisional tidak hanya menunjukkan kekayaan budaya Indonesia, tetapi juga 

terkait dengan upaya peningkatan kebugaran, dan penguatan nilai-nilai daerah 

yang dapat memperkuat citra bangsa Indonesia. Menghidupkan kembali olah 

raga tradisional artinya memperkuat keunikan dan jati diri masing-masing 

suku bangsa yang memilikinya, yang pada akhirnya berarti memperkuat nilai-

nilai budaya bangsa, serta memperkaya kekuatan wisata budaya Indonesia. 

Tanpa keikhlasan, olah raga tradisional akan tenggelam seiring dengan 

kebanggaan jati diri bangsa. Pada dasarnya permainan tradisional ini 

merupakan permainan yang harus dijaga dan dilestarikan melalui 

pembelajaran pendidikan olahraga. Dengan demikian dapat dikemukakan 

bahwa pendidikan merupakan hak seluruh peserta didik untuk 

mengembangkan potensi dirinya, tidak terkecuali bagi peserta didik yang 

berkebutuhan Khusus. Pasal 32 ayat 1 UU No. 20 Tahun 2003 Tentang 

Sisdiknas memberikan batasan bahwa “Pendidikan khusus merupakan 

pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam 

mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, 

sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa” (Depdiknas, 

2003). 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) masih dianggap sebagai anak yang 

tidak berdaya dalam kekurangan tersebut. Menurut (Becker et al., 2004; Di 

Lieto et al., 2020; Duque et al., 2020; “Jorun Buli-Holmberg,” 2016; Elford, 

2015; Fajri, 2020; Hande et al., 2020; Hornby, 2015; Jariono et al., 2021; 
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Khairun Nisa et al., 2018; Korang & Umbugadu, 2020; Naghmeh-Abbaspour 

& Sabokrooh, 2020; Navarro-Mateu et al., 2021; Nurhidayat, Nurhidayat, 

Jariono et al., 2021; Palusci et al., 2017; Reindal, 2008; Ringeisen et al., 2008; 

Science & Centers, 2015; Sholikhati et al., 2021) setiap anak memiliki 

keterbatasan sesuai dengan kasusnya yang melihat dari segi kemampuan dan 

tidak kemampuannya. Dengan demikian ABK dapat mengembangkan potensi 

dengan optimal 

Mengacu pada hal tersebut bahwa strategi guru dalam mendidik dan 

membimbing anak berkebutuhan khusus memiliki kesempatan yang sama, 

tidak ada perbedaan dengan anak normal. Pencapaian potensi didapatkan 

sejalan dengan anak pada umumnya. Untuk mengajar yang dikemas dalam 

permainan tradisional pada anak berkebutuhan khusus perlunya strategi guru 

sebagai pengajar, pengayom, dan pendidik agar anak yang memiliki 

keistimewaan ini merasa diperhatikan dan diperlakukan yang sama seperti 

pada anak normal lainnya. Berdasarkan analisis situasi masalah penelitian 

tersebut, maka tujuan dilakukan PkM ini adalah untuk mensosialisasikan 

permainan olahraga tradisional pada anak berkebutuhan khusus. 

Metode 

Metode yang dilaksanakan pada kegiatan ini adalah berdasarkan hasil 

diskusi antara pengusul dan mitra. Selanjutnya dijustifikasikan bahwa 

prioritas masalah yang disepakati untuk diselesaikan selama pelaksanaan 

program PKM-PID adalah mensosialisasikan olahraga tradisional pada anak 

berkebutuhan khusus serta akan diperhatikan tingkat daya tarik, efektifitas dan 

efisiensi proses pembelajaran yang dikembangkan/di modifikasi oleh tim 

pengabdi, agar siswa tertarik untuk melakukan permainan tradisional terdiri 

dari permainan gobak sodor, lempar tangkap bola yang dimodifikasi dan yang 

terkait dengan permainan tradisional yang menyenangkan pada posisi ini guru 

dan pengabdi sebagai pendamping, desainer/perancang pembelajaran, 

seniman/aktor pembelajaran, mediator, dan motivator dan innovator. Adapun 

langkah-langkah dalam PkM ini adalah peneliti melakukan dibantu bersama 

tim baik dari dosen maupun mahasiswa melakukan observasi dan wawancara 
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serta mendokumentasikan dan melakukan pendampingan pengajaran melalui 

pendekatan permainan  tradisional. 

Pelaksanaan sosialisasi ini dilaksanakan di lapangan SLBN 

Karanganyar Dan Sukoharjo yang dilaksanakan pada pagi hari jam 8;00 – 

10:00 WIB empat hari. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini membutuhkan 

alokasi waktu selama 2 (dua) bulan, dimulai dari bulan Februari – Maret 2022. 

Waktu sosialisasi secara intensif dilaksanakan 1 bulan dengan 4 kali tatap 

muka. 

Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan oleh tim dari Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Olahraga pada awal 

Februari sampai Maret 2022. Sosialisasi permainan Olahraga pendidikan 

diselenggarakan sebagai bagian dari proses pendidikan yang dilaksanakan 

baik dalam jalur pendidikan formal maupun nonformal melalui kegiatan 

intrakurikuler dan / atau ekstrakurikuler pada usia dini. Olahraga rekreasi 

dilakukan sebagai bagian dari proses pemulihan kesehatan dan kebugaran. 

Olahraga rekreasi bertujuan: (1) memperoleh kesehatan, kebugaran jasmani, 

dan kesenangan; (2) membina hubungan sosial, dan / atau melestarikan serta 

meningkatkan kekayaan budaya daerah dan nasional. Olahraga tradisional 

merupakan sub atau bagian dari olahraga rekreasi, karena dalam olahraga 

tersebut terdapat unsur rekreasi tradisional yang berupa permainan rakyat. 

Olahraga berprestasi dimaksudkan sebagai upaya meningkatkan kemampuan 

dan potensi atlet guna meningkatkan harkat dan martabat bangsa. Adapun 

hasil dari PkM ini terdiri dari Dokumentasi dan Manfaat dari Sosialisasi 

Olahraga Tradisional pada anak berkebutuhan Khusus. 

1. Hasil Dokumentasi 

Dokumentasi sosialisasi ini diperoleh dari kegiatan yang relevan 

tentang sosialisasi permainan olahraga tradisional pada anak berkebutuhan 

khusus. Untuk lebih jelasnya dokumentasi selama pelatihan dapat dilihat 

pada gambar berikut; 
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Gambar 1. Tim PkM melakukan koordinasi dengan 

Kepala Sekolah SLBN Sukoharjo 

 
Gambar 2. Tim PkM melakukan proses pembelajaran di 

SLBN Sukoharjo 

Berdasarkan gambar pengabdian kepada masyarakat dapat 

disimpulkan bahwa untuk sosialisasi permainan tradisional yang 

dilaksanakan di SLBN Sukoharjo dan Karanganyar siswa sangat antusias 

untuk mengikuti kegiatan ini 

2. Pemahaman guru dan orang tua terkait dengan Sosialisasi Olahraga 

Tradisional pada anak berkebutuhan Khusus 
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Hasil PkM terkait dengan pemahaman guru dan orang tua sosialisasi 

Olahraga Tradisional pada anak berkebutuhan Khusus untuk diaplikasikan 

dalam proses belajar mengajar terkait dengan pembelajaran permainan 

tradisional melalui pendekatan bermain yang kemudian anak berkebutuhan 

khusus mampu memiliki derajat sehat yang paripurna untuk mempersiapkan diri 

dalam proses pembelajaran selanjutnya. Terkait dengan pemahaman guru 

tentang pendampingan dan pelatihan ini dilakukan wawancara dan pengisian 

angket yang terdiri dari indikator pengetahuan, keterampilan, kemampuan, dan 

motivasi dengan sub indikator mengetahui strategi inovasi pembelajaran, 

kemampuan merumuskan tujuan, kemampuan mengatur waktu, kebutuhan 

untuk berinovasi, kebutuhan berprestasi, dan hasrat untuk diterima di 

masyarakat luas. Dapat diuraikan pada gambar berikut: 

 

 
 

Gambar 3. Histogram Pemahaman Orangtua dan guru terkait dengan 

sosialisasi permainan tradisional 

 

Pemahaman orang tua dan guru terkait dengan permainan tradisional untuk 

diterapkan dalam proses pembelajaran olahraga pada anak berkebutuhan khusus 

menunjukan orang tua dan guru sangat memahami terkait dengan permainan 

tradisional yang diterapkan sesuai dengan karakteristik peserta didik atau sebesar 

96,15%. Hasil PkM ini disebabkan beberapa kemungkinan yaitu faktor lingkungan 

sosial, lingkungan keluarga, teman sebaya dan terkait dengan proses pembelajaran 

khususnya anak berkebutuhan khusus memiliki derajat sehat yang mumpuni   
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Diskusi  

Beberapa faktor pendukung kegiatan sosialisasi ini, yaitu (1) Para 

peserta sosialisasi memiliki kemauan yang besar untuk mendapatkan 

informasi dan pengetahuan terkait dengan proses belajar mengajar; dan (2) 

Kegiatan sosialisasi ini sangat didukung oleh pihak terkait baik secara 

langsung maupun tidak langsung berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan 

sosialisasi ini, serta menyiapkan segala sesuatunya untuk memperlancar 

kegiatan PkM.  

Pada hakikatnya Olahraga merupakan fenomena mendunia dan 

menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat sehari-hari. 

Bahkan olahraga dapat dilakukan melalui pembinaan karakter bangsa, 

sehingga olahraga menjadi sarana strategis untuk membangun kepercayaan 

diri, jati diri bangsa, dan kebanggaan bangsa. Berbagai kemajuan dalam 

bidang perkembangan olahraga bermuara pada peningkatan prestasi budaya 

dan olahraga 

Kesimpulan  

Hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dapat disimpulkan 

bahwa mitra dalam hal ini tenaga pengajar sangat memahami terkait dengan 

sosialisasi permainan tradisional untuk diterapkan pada anak berkebutuhan 

khusus. 
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